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Abstrak− Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) membawa solusi inovatif bagi berbagai bidang, termasuk sektor pertanian. 
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam praktik pertanian adalah pengelolaan penyiraman tanaman yang tidak efisien. 
Penyiraman tanaman yang tidak terkontrol dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti pemborosan air, penurunan produktivitas 
tanaman, dan kerusakan lingkungan akibat penggunaan air yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem 
pemantauan stok dan kualitas pH air pada penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT yang menggunakan sensor ultrasonik dan sensor 
pH untuk memantau kondisi lingkungan secara real-time. Sistem ini dirancang agar dapat memantau pengisian air dan pH air secara 
otomatis sesuai kebutuhan berdasarkan data yang diperoleh, dengan integrasi bot Telegram untuk kemudahan kontrol dan pemantauan 
jarak jauh. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang mencakup tahapan analisis, perancangan, 
implementasi, dan pengujian. Sistem diuji pada tanaman cabai dengan skala percobaan terbatas, dan hasilnya diharapkan mampu 
meningkatkan efisiensi penggunaan air, mengurangi dampak lingkungan, serta mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Dengan 
kemampuan pemantauan dan pengelolaan berbasis IoT, sistem ini sangat relevan untuk diterapkan di sektor pertanian Indonesia, baik 
untuk skala besar maupun urban farming. 

Kata Kunci: IoT; Pemantauan Stok; Kualitas pH Air; Bot Telegram; Sensor Ultrasonik; Sensor pH 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin maju telah membawa kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di 
bidang pertanian. Perkembangan penggunaan teknologi pertanian sangat pesat dalam upaya meningkatkan kualitas dan 
kuantitas produksi seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memenuhi bahan pangan sebagai 
salah satu kebutuhan pokok hidup manusia yang terus bertambah. Penerapan teknologi pertanian baik dalam kegiatan 
prapanen maupun pasca panen, menjadi penentu dalam mencapai kecukupan pangan baik kuantitas maupun kualitas 
produksi. Teknologi pertanian telah berperan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha tani komoditas 
pangan di negara-negara maju dan negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Langkah ini didukung oleh berbagai 
inovasi teknologi, seperti sistem IoT (Internet of Things), otomatisasi, dan smart grid, yang memungkinkan integrasi dan 
efisiensi penggunaan sumber daya EBT(Setyono & Kiono, 2021). 

Pengertian pertanian dalam arti sempit hanya mencakup pertanian sebagai budidaya penghasil tanaman pangan 
padahal kalau kita tinjau lebih jauh kegiatan pertanian dapat menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia (Suyoto Arief 2022). Pertanian adalah salah satu sektor strategis dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan dan pembangunan ekonomi, terutama di negara agraris seperti Indonesia. Namun, pertumbuhan sektor 
ini sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya air, perubahan iklim, dan kurangnya 
efisiensi dalam pengelolaan lahan serta irigasi. Salah satu permasalahan utama yang sering terjadi adalah ketidakefisienan 
dalam penggunaan air, baik karena pemborosan maupun kurangnya kemampuan untuk memonitor kebutuhan air tanaman 
secara akurat.  

Ketersediaan air yang cukup dan pengelolaan irigasi yang baik merupakan kunci keberhasilan dalam sektor 
pertanian. Namun, seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan dan tantangan perubahan iklim, pengelolaan sumber 
daya air semakin menjadi isu yang krusial. Salah satu permasalahan yang sering dihadapi dalam praktik pertanian adalah 
pengelolaan penyiraman tanaman yang tidak efisien. Sistem penyiraman konvensional yang masih banyak digunakan 
sering kali bergantung pada metode manual yang tidak hanya memakan waktu dan tenaga, tetapi juga kurang presisi 
dalam menyesuaikan kebutuhan air tanaman secara spesifik. Penyiraman tanaman yang tidak terkontrol dapat 
menyebabkan berbagai masalah, seperti pemborosan air, penurunan produktivitas tanaman, dan kerusakan lingkungan 
akibat penggunaan air yang berlebihan(Wildan et al., 2023)  

Kemajuan teknologi di era digital, khususnya Internet of Things (IoT), menawarkan peluang besar untuk 
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan irigasi. IoT memungkinkan berbagai perangkat, seperti sensor dan 
aktuator, untuk saling terhubung melalui jaringan internet, sehingga pengelolaan data dapat dilakukan secara otomatis 
dan real-time. Dalam konteks pertanian, IoT dapat membantu petani untuk memonitor dan mengontrol kondisi lingkungan 
pertanian, termasuk level air, temperatur, kelembapan, dan kebutuhan spesifik tanaman, tanpa harus melakukan 
pengawasan langsung di lapangan.Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem monitoring stok 
dan temperatur air berbasis IoT yang terintegrasi dengan sistem penyiraman otomatis. Sistem ini dirancang untuk 
memudahkan petani dalam memantau ketersediaan air dan suhu air secara real-time, sehingga keputusan penyiraman 
dapat dilakukan secara lebih presisi. Dengan memanfaatkan sensor ultrasonik untuk mendeteksi level air, sensor suhu 
untuk memantau temperatur air, serta teknologi IoT untuk menghubungkan data ke perangkat pengguna, sistem ini 
diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan irigasi(Arief et al., 2022). 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Kerangka Dasar Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam prosesnya 
karena setiap tahap dilakukan secara sistematis. Metode ini berfungsi sebagai alat atau pendekatan yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu merancang dan mengembangkan 
sistem pemantauan stok dan kualitas air berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat menyesuaikan kebutuhan air pada 
tanaaman secara real-time. Adapun prosedur pengembangan produk dengan model ADDIE dapat dilihat pada gambar. 

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

Tahapan penelitian meliputi: 
a. Analysis: Data dikumpulkan mengenai teknologi yang relevan, seperti sensor Ultrasonik, sensor pH dan NodeMCU, 

serta metode komunikasi yang sesuai. Mengidentifikasi kebutuhan petani terhadap sistem pemantauan stok dan 
kualitas air berbasis IoT melalui studi literatur.  

b. Design: Mendesain sistem, meliputi diagram blok perangkat keras dan alur kerja perangkat lunak. Merancang integrasi 
Telegram Bot untuk mempermudah kontrol dan monitoring jarak jauh. 

c. Development: Membuat prototipe sistem pemantauan stok air menggunakan NodeMCU, sensor Ultrasonik, sensor pH 
dan relay. Mengembangkan perangkat lunak berbasis IoT yang terhubung ke bot Telegram untuk kontrol jarak jauh. 

d. Implementation: Menerapkan prototipe pada tanaman uji coba di lingkungan penelitian. Melakukan pengujian sistem 
dalam berbagai kondisi. 

e. Evaluation: Mengevaluasi performa sistem dari segi efisiensi pengisian air, akurasi sensor, serta kemudahan pengguna 
dalam mengontrol sistem. Melakukan revisi dan perbaikan berdasarkan hasil uji coba. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian menghasilkan sistem yang efisien, ramah lingkungan, dan mudah 
diimplementasikan oleh petani. Penelitian dilakukan di rumah teman peneliti, Desa Perbaungan Kec. Bilah Hulu, Kab. 
Labuhanbatu, Sumatera Utara 21418, Lokasi ini mendukung kegiatan simulasi dan pengujian sistem secara langsung. 

2.2 Tahapan Perancangan Alat  

Perancangan alat dilakukan dalam dua tahap yaitu perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. Penelitan ini 
berfokus pada perancangan prototipe alat pemantauan stok dan kualitas pH air menggunakan Arduino UNO pada 
penyiraman tanaman otomatis.  Rancangan sistem pemantauan stok dan kualitas pH air berbasis Internet of Things dapat 
dilakukan dengan mengintegrasikan komponen-komponen sebagai berikut: 
a. Sensor Ultrasonik : digunakan untuk mendeteksi ketiggian air di dalam wadah, apakah air sudah habis ataupun sudah 

penuh. 
b. Arduino Uno : digunakan sebagai modul komunikasi dan pengolahan data dari sensor yang terhubung. 
c. NodeMCU (ESP8266) : digunakan sebagai penghubung antara Arduino dengan Bot Telegram menggunakan koneksi 

wifi. 
d. Relay : digunakan sebagai pengontrol pompa air umtuk menghidupkan atau mematikan pompa. 

 
Gambar 2. Blok Diagram Sistem 
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Diagram blok ini menggambarkan sistem pemantauan stok dan kualitas pH air menggunakan NodeMCU ESP8266. 
Baterai berfungsi sebagai sumber utama energi listrik, sensor ultrasonik kemudian mengukur ketinggian air dan sensor 
pH mengukur tingkat keasaman dan mengirimkan data ke mikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang berbasis Arduino. 
NodeMCU bertanggung jawab untuk mengolah data yang diperoleh dari sensor dan meneruskannya ke dua output utama, 
yaitu Telegram dan LCD. Notifikasi dikirimkan ke Telegram untuk memberikan informasi secara real-time kepada 
pengguna mengenai status ketinggian air dan nilai pH air, sementara LCD menampilkan informasi langsung di lokasi 
sistem untuk pemantauan secara fisik. 

2.3 Skema Rangkaian Alat  

 
Gambar 3. Skema Rangkaian Alat 

Skema rangkaian alat ini terdiri dari komponen input, proses, dan output. Komponen inputnya meliputi sensor 
ultrasonik dan sensor pH yang digunakan untuk mendeteksi ketinggian air pada wadah dan tingkat keasaman pada air. 
Proses dalam rangkaian alat ini dilakukan oleh Arduino Uno, yang bertugas untuk mengolah data yang diterima dari 
sensor ultrasonik dan sensor pH. Sedangkan untuk komponen outputnya, alat ini menggunakan LCD 16x2 sebagai 
tampilan hasil proses, serta ESP8266 sebagai perangkat penghubung untuk menghubungkan perangkat ke smartphone 
melalui internet. 

2.4 Flowchart Sistem  

Untuk menjalankan sebuah sistem pada perangkat dan aplikasi, diperlukan sebuah diagram yang memudahkan 
pemahaman alur sistem, sesuai dengan alat yang telah disiapkan, dan akan dirakit berdasarkan perangkat yang tersedia. 
Berikut ini adalah diagram alur (flowchart) yang menggambarkan proses tersebut, seperti yang terlihat pada gambar di 
bawah ini. 

 
Gambar 4. Flowchart Sistem 
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Dapat dijelaskan dari Flowchart Sistem bahwa sistem pemantauan stok dan kualitas pH air ini dimulai dengan 
menghidupkan semua sensor, lalu menghubungkannya ke wifi. Jika belum terhubung, maka hubungkan kembali. Setelah 
terhubung maka sensor akan mulai membaca, sensor ultrasonik membaca ketinggian air dan sensor pH akan membaca 
pH atau tingkat keasaman air. Selanjutnya akan mengirimkan notifikasi melalui bot API Telegram tentang status 
ketinggian air dan pH air. Jika air dalam wadah sudah penuh maka relay akan mematikan pompa, namun jika air di dalam 
wadah belum penuh maka relay akan tetap hidup sampai air di dalam wadah penuh. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini disajikan hasil dari implementasi sistem pemantauan stok dan kualitas pH air pada sistem penyiraman 
otomatis berbasis Internet of Things (IoT) yang telah dirancang, serta pembahasannya berdasarkan pengujian dan 
pengamatan yang telah dilakukan. Sistem ini terdiri dari sensor pH untuk mengukur tingkat keasaman air, sensor 
ultrasonik untuk mendeteksi volume atau ketinggian air dalam tangki, serta mikrokontroler yang terhubung ke platform 
Telegram sebagai media notifikasi dan pemantauan jarak jauh.Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk mengevaluasi 
performa sistem dalam mendeteksi kualitas air dan ketersediaannya, serta memastikan bahwa proses penyiraman tanaman 
dapat berlangsung secara otomatis berdasarkan parameter yang telah ditentukan. Selain itu, pengujian juga mencakup 
keandalan sistem dalam mengirimkan notifikasi ke aplikasi Telegram, sehingga pengguna dapat memantau kondisi 
penyiraman dan kualitas air secara real-time. 

3.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahapan yang dilakukan setelah melakukan analisa dan perancangan sistem. Pada tahap ini 
akan membahas tentang perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan. Pada sistem yang sudah dibuat, 
implementasi sistem berupa perangkat keras kemudian dirakit, lalu saling bertukar data agar sistem dapat berjalan sesuai 
dengan fungsi yang diinginkan.  

3.1.1Perangkat Keras (Hardware) 

Dalam pembahasan Rancang Bangun IoT untuk Pemantauan Stok dan Kualitas pH Air Berbasis Internet of Things, 
diperlukan sejumlah komponen yang akan diintegrasikan sesuai dengan kebutuhan sistem. Berikut ini adalah beberapa 
komponen yang digunakan untuk membangun sistem pemantauan stok dan kualitas pH air Berbasis Internet of Things: 
a. Sensor Ultrasonik 
b. Sensor pH 
c. Arduino UNO 
d. NodeMCU ESP8266 
e. Pompa Air 
f. Relay 
g. Box 
h. Ember Cat 
i. Kabel Jumper 
j. LCD 12C 

3.1.2 Perangkat Lunak (Software) 

Sistem pemantauan stok dan kualitas pH air berbasis Internet of Things ini menggunakan perangkat lunak Telegram, yang 
berkomunikasi dengan NodeMCU ESP8266 melalui token yang diberikan oleh bot di Telegram. 

3.2 Rangkaian Keseluruhan Sistem 

Berikut adalah rangkaian keseluruhan sistem yang akan dirancang sebelum tahap akhir, beserta penjelasannya. 
Berikut ini beberapa penjelasan fungsi pada masing-masing modul: 
a. Modul Sensor Ultrasonik 

Sensor ini berfungsi untuk pengukuran jarak ketinggiam air. Data dari sensor ini digunakan untuk memonitor apakah 
air telah habis di dalam wadah, maka otomatis pompa akan melakukan pengisian kembali. 

b. Modul Sensor pH 
Sensor ini berfungsi untuk mengukur pH air yang telah di isi di dalam wadah penyimpanan air. Informasi ini 
digunakan untuk memonitor kondisi air yang akan dilakukan penyiraman. 

c. Modul Arduino Uno 
Arduino UNO digunakan sebagai mikrokontroler utama dalam sistem. Mikrokontroler ini memiliki performa yang 
cukup untuk menangani input dari sensor dan mengontrol sensor modul lainnya dalam proyek ini. 

d. Modul NodeMCU ESP8266 
ESP8266 adalah modul Wifi yang digunakan untuk komunikasi data, antara sistem dan aplikasi Telegram. Modul ini 
memungkinkan sistem untuk terhubung ke internet dan mengirimkan notifikasi kepada pengguna. 

e. Modul Pompa air 
Pompa air berfungsi untuk mengendalikan pompa air secara otomatis seperti menghidupkan atau mematikan pompa. 
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f. LCD I2C 
Berfungsi untuk menampilkan data sensor 

g. Modul Relay 
Membantu mencegah overdischarging dengan memutuskan beban saat tegangan baterai terlalu rendah. 

h. Modul Telegram Bot 
Mengirimkan notifikasi kepada pengguna mengenai status pengisian daya baterai, sehingga memungkinkan 
pemantauan kondisi sistem dari jarak jauh. 

i. Kabel Jumper 
Merupakan kabel elektrik yang mempunyai pin konektor di setiap ujungnya dan memungkinkan untuk 
menghubungkan dua komponen. 

3.2.1 Tampilan Keseluruhan Alat 

Berikut ini tampilan keseluruhan sistem dan beberapa penjelasan tentang merancang sistem IoT untuk memantau dan 
mengendalikan kadar pH air pada kolam ikan secara real-time. 

 
Gambar 5. Tampilan Keseluruhan Alat 

3.2.2 Rangkaian Sensor Ultrasonik 

Merupakan rangkaian yang sudah dirakit digunakan untuk memonitor apakah air telah habis di dalam wadah. 

 
Gambar 6. Rangkaian Sensor Ultrasonik 

3.2.3 Rangkaian Sensor pH 

Merupakan rangkaian yang sudah dirakit untuk mengukur pH air yang telah di isi di dalam wadah penyimpanan air. 
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Gambar 7. Rangkaian Sensor pH 

3.2.4 Rangkaian Relay 

Relay dalam proyek saya digunakan sebagai saklar otomatis yang berfungsi untuk memutus arus listrik dari baterai ke 
beban ketika kondisi tertentu terpenuhi, seperti tegangan baterai yang terlalu rendah. 

 
Gambar 8. Rangkaian Relay 

3.2.5 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 

Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) yang terhubung dengan Arduino UNO didalam Box. Seperti pada gambar 
berikut : 

 
Gambar 9. Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 

3.2.6 Rangkaian Arduino UNO 

Merupakan gambar rangakaian Arduino UNO yang digunakan sebagai mikrokontroler utama dalam sistem. 
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Gambar 10. Rangkaian Arduino UNO 

3.2.7 Rangkaian NodeMCU 

Merupakan gambar rangkaian NodeMCU yang berfungsi mengirim data ke Telegram. 

 
Gambar 11. Rangkaian NodeMCU 

3.2.8 Rangkaian Sistem Sesudah Finishing 

a. Rangkaian Tampak Dari Atas 
Tampilan sistem yang diamati dari sudut pandang atas, menunjukkan keseluruhan komponen dan tata letaknya. 

 
Gambar 12. Rangkaian Tampak dari Atas 
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b. Rangkaian Tampak Dari Depan 
Merupakan tampilan sistem yang dilihat dari sudut pandang dari tampak depan. 

 
Gambar 13. Rangkaian Tampak dari Depan 

3.2.9 Rangkaian Sensor pH Ke Arduino UNO 

Berikut adalah rangkaian kabel Sensor pH yang digunakan untuk memonitoring pH air di dalam wadah. Yang terhubung 
ke Arduino UNO 
Keterangan : 
a. Pin VCC ke pin 5V Arduino UNO 
b. Pin GND ke pin GND Arduino UNO 
c. Pin AO ke pin A0 Arduino UNO 
d. Pin DO ke pin D2 Arduino UNO 

3.2.10 Rangkaian Sensor Ultrasonik Ke Arduino UNO 

Berikut adalah rangkaian kabel Sensor Ultrasonik yang digunakan untuk memonitoring ketinggian air di dalam wadah. 
Yang terhubung ke Arduino UNO 
Keterangan : 
a. Pin VCC ke pin 5V Arduino UNO 
b. Pin GND ke pin GND Arduino UNO 
c. Pin Trig ke pin D9 Arduino UNO 
d. Pin Echo ke pin D10 Arduino UNO 

3.2.11 Rangkaian Relay Ke Arduino UNO 

Berikut adalah rangkaian kabel Relay yang digunakan untuk mengontrol pompa air. Yang terhubung ke Arduino UNO 
Keterangan : 
a. Pin VCC ke pin 5V Arduino UNO 
b. Pin GND ke pin GND Arduino UNO 
c. Pin IN ke pin D8 Arduino UNO 

3.2.12 Rangkaian NodeMCU Ke Arduino UNO 

Berikut adalah rangkaian kabel NodeMCU yang berfungsi untuk mengirim data ke Telegram. Yang terhubung ke Arduino 
UNO 
Keterangan : 
a. Pin D5 ke pin 10 Arduino UNO 
b. Pin D6 ke pin 9 Arduino UNO 

3.2.13 Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) Ke Arduino UNO 

Berikut adalah rangkaian kabel LCD (Liquid Crystal Display)  yang berfungsi untuk menampilkan data. Yang terhubung 
ke Arduino UNO 
Keterangan : 
a. Pin GND ke pin GND Arduino UNO 
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b. Pin VCC ke pin 5V Arduino UNO 
c. Pin SDA ke pin SDA Arduino UNO 
d. Pin SCL ke pin SCL Arduino UNO 

3.3 Integrasi Telegram 

Telegram memiliki peran penting dalam monitoring sistem agar dapat melihat kinerja sistem. Telegram dalam pembuatan 
Sistem pemantauan stok dan kualitas pH air pada sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis Internet of Things (IoT) 
berfungsi sebagai media notifikasi yang akan berguna untuk memantau pengisian air dan pH air untuk penyiraman 
tanaman secara real-time. 

3.3.1 Integrasi Telegram Dengan Bot SmartTaniBot 

SmartTaniBot adalah bot resmi dari Telegram yang berfungsi untuk memberikan notifikasi terkait status pemantauan stok 
dan kualitas pH air pada penyiraman tanaman otomatis. Menambahkan bot Telegram menggunakan SmartTaniBot yaitu: 
pada mesin pencarian bot Telegram, ketik SmartTaniBot, lalu pilih Start. Bot Telegram merupakan sebuah bot atau robot 
yang diprogram dengan berbagai perintah untuk menjalankan serangkaian instruksi yang diberikan oleh pengguna, seperti 
menampilkan status ketinggian air dan pH air. 

3.3.2 Pembuatan SmartTaniBot pada Telegram 

Untuk membuat bot di Telegram, perlu menggunakan bot Pemantauan stok dan kualitas pH air pada sistem penyiraman 
tanaman otomatis, yang merupakan bot resmi dari Telegram untuk membuat dan mengelola bot. Dalam pembuatan bot 
Pemantauan stok dan kualitas pH air pada sistem penyiraman tanaman otomatis. Cara ini menggunakan Arduino IDE 
yang terhubung dengan cara dicoding. dengan mengakses Bot  Father dari link. Token API adalah hal utama yang 
diperlukan untuk dapat mengakses Bot. Token tersebut biasa digunakan di kode program. 
Berikut adalah tata cara pembuatan Bot Telegram: 
a. Klik Start kemudian pilih /newbot.  

Buka Telegram pada Smartphone untuk membuat Bot Pemantauan stok dan kualitas pH air pada sistem penyiraman 
tanaman otomatis, jika menggunakan laptop maka perlu install Telegram versi dekstop terlebih dahulu. Apabila 
terdapat permintaan launch telegram dekstop maka pilih allow agar diarahkan ke telegram ke chat Pengisian Daya 
Baterai Panel Surya. 

b. Setelah itu proses /newbot dan menuju untuk menulis username pada Bot Pemantauan stok dan kualitas pH air pada 
sistem penyiraman tanaman otomatis. 

c. Membuat newbot dan berhasil dibuat. 
d. Tuliskan judul Bot atau username yang akan dibuat, Ada aturan tertentu pembuatan username ini harus diakhiri 

dengan menggunakan “bot” diakhir judul seperti contoh:” SmartTaniBot”. 
e. Tampilan username yang sudah dibuat pembuatan /newbot dengan username. 

 
Gambar 14. Tampilan username 

3.4 Pengujian Prototipe dan Komponen  

Sebelum memulai pengujian secara keseluruhan, sangat penting untuk menguji terlebih dahulu komponen alat dan bahan 
yang akan digunakan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa setiap komponen berfungsi dengan baik 
dan benar dalam mendeteksi dan mengoreksi perubahan pH air yang dapat membahayakan tanaman. Berikut adalah script 
untuk Arduino UNO yang membaca data dari sensor lalu menghubungkannya dari NodeMCU menuju ke Wifi dan dapat 
mengaksesnya dengan Telegram. 
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Gambar 15. Script Membaca Sensor 

 
Gambar 16. Script Membaca Sensor (Lanjutan) 

 
Gambar 17. Script Membaca Sensor (Lanjutan) 

 
Gambar 18. Script Membaca Sensor (Lanjutan) 
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Gambar 19. Script Membaca Sensor (Lanjutan) 

 
Gambar 20. Script Membaca Sensor (Lanjutan) 

 
Gambar 21. Script Membaca Sensor (Lanjutan) 

3.4.1 Pengujian Telegram 

Pengujian Telegram bertujuan untuk memastikan bahwa bot berfungsi baik sesuai dengan tujuan dan spesifikasi yang 
telah di tetapkan. 
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Gambar 22. Data Bot Telegram 

Ketika pengguna mengetik perintah "/start", bot SmartTaniBot merespons dengan menampilkan pesan selamat 
datang yang berisi instruksi penggunaan, yaitu meminta pengguna untuk mengirimkan perintah "/cek" guna melakukan 
pemantauan air online. Pesan ini menunjukkan bahwa bot telah aktif dan siap digunakan. Setelah pengguna mengetik 
perintah "/cek", bot akan mengirimkan data terkait yang mencakup persentase ketinggian air, pH air serta status pompa 
air. Sebagai contoh, dalam gambar yang ditampilkan, ketika pengguna mengirimkan perintah "/data", bot memberikan 
respons seperti "Ketinggian Air: 3 cm", "pH: 4.11", "Pompa: OFF", "Status: Air cukup", "pH: Terlalu asam". Informasi 
ini menunjukkan bahwa bot mampu memberikan data real-time mengenai status air dan pH, sehingga pengguna dapat 
memantau air yang tersisa serta pH air dengan mudah melalui Telegram. 

3.4.2 Pengujian Status Pompa 

Pengujian status pompa digunakan untuk menguji kinerja pompa air dapat menyala dan mati secara otomatis berdasarkan 
tinggi air di dalam wadah, serta memantau kualitas air melalui nilai pH. 

Tabel 1. Pengujian Status Pompa 

No Waktu Ketinggian Air (cm) pH Air Status Pompa Keterangan 
1 10.00 WIB 35 6.8 ON Air habis, pompa menyala 
2 10.05 WIB 25 6.9 ON Air mulai naik 
3 10.10 WIB 12 7.0 ON Hampir penuh 
4 10.15 WIB 9 7.1 OFF Air penuh, pompa mati 
5 10.20 WIB 10 7.0 OFF Stabil 
6 10.30 WIB 32 6.7 ON Air turun lagi, pompa ON 

Berdasarkan Tabel 1 pada pukul 10.00 WIB, ketinggian air cukup rendah (35 cm) dianggap air hampir habis, pH 
air 6.8 (sedikit asam) dan pompa menyala untuk mengisi ulang air. Pada pukul 10.05 WIB, air naik menjadi 25 cm pompa 
tetap ON dan pH naik menjadi 6.9. Selanjutnya pada pukul 10.10 WIB, ketinggian air 12 cm pH 7.0 (netral) dan pompa 
masih ON. Pada pukul 10.15 WIB, ketinggian air 9 cm dianggap penuh pompa dimatikan (OFF) dan pH naik ke 7.1. Pada 
pukul 10.20 WIB, ketinggian air stabil di 10 cm pompa tetap OFF dan sistem dalam keadaan stabil. Pada pukul 10.30 
WIB, ketinggian air naik jadi 32 cm air berkurang lagi dan pompa kembali ON untuk mengisi ulang air. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sistem pemantauan stok dan kualitas pH air pada penyiraman tanaman 
otomatis berbasis IoT dengan notifikasi melalui Telegram berhasil dikembangkan dan diimplementasikan dengan baik. 
Berawal dari latar belakang yang mengidentikasikan masalah pengelolaan sumber air pada penyiraman tanaman yang 
masih menggunakan metode manual, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem yang lebih mudah dan 
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efisien. Sistem ini mampu memantau kondisi stok dan pH air secara real-time dan memberikan notifikasi kepada 
pengguna melalui Telegram, sehingga memudahkan dalam pemantauan tanpa harus melakukan pengecekan langsung. 
Pengujian sistem menunjukkan bahwa notifikasi dikirimkan sesuai dengan kondisi yang telah ditentukan, seperti ketika 
pH air terlalu asam atau basa maka otomatis akan memberikan notifikasi peringatan, begitu juga dengan status air apakah 
penuh atau tidak. Dengan demikian, sistem ini terbukti dapat memberikan kemudahan dan efisiensi dalam pemantauan 
stok dan kualitas pH air dibandingkan dengan metode yang masih manual. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi dalam pengembangan sistem pemantauan stok dan kualitas pH air berbasis IoT di masa depan. Dalam penelitian 
ini, sistem pemantauan stok dan kualitas pH air pada penyiraman tanaman otomatis telah berhasil dirancang dan di uji 
dengan hasil yang sesuai. Agar sistem ini dapat lebih optimal dan bermanfaat di masa mendatang, beberapa saran 
pengembangan yang dapat dilakukan adalah dapat Mengembangkan sistem dengan menambahkan pompa dosing (dosis 
kecil) untuk menambahkan larutan asam atau basa secara otomatis jika pH air tidak sesuai. Integrasi dengan Aplikasi 
Mobile atau Web Dashboard sederhana untuk memantau semua parameter sekaligus, dan menguji coba pada tanaman 
dengan kebutuhan pH air yang berbeda.  
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